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ABSTRAK 

UJI TERATOGENITAS EKSTRAK ETANOL 70% TIKEL BALUNG 

(Cissus quadrangularis LINN.) TERHADAP PERKEMBANGAN FETUS 

MENCIT PUTIH (Mus musculus L.) 

 
Amalia Nurulyati  

1504015019 

Kalsium selama kehamilan sangat penting bagi kesehatan tulang ibu dan janin. 

Kalsium tidak dapat dibuat oleh tubuh sehingga perlu diperoleh lewat asupan, 

baik makanan maupun suplemen. Batang tikel balung (Cissus quadrangularis 

Linn.) mengandung senyawa yang berkhasiat sebagai antiosteoporotik, analgesik, 

hipotensi, antibakterial, antifungal dan anti kanker. Penelitan ini bertujuan 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol 70% batang tikel balung terhadap 

perkembangan fetus mencit betina. Hewan uji dibagi menjadi 4 kelompok yang 

terdiri kelompok normal (Na- CMC), dosis 1 (500 mg/kgBB), dosis II (1000 

mg/kgBB), dosis III (2000 mg/kgBB). Zat uji diberikan secara oral pada hari ke 6 

– 15 kehamilan. Pada pengamatan morfologis dan penimbangan berat badan. 

Mencit dilaparatomi pada hari ke-18 atau sebelum waktu kelahiran untuk 

mengeluarkan fetusnya. Setelah diamati, fetus difiksasi menggunakan larutan bouin 

selama 14 hari untuk mengamati langit-langit mulut. Secara statistik terjadi 

penurunan berat badan fetus di semua kelompok, pada kelompok uji terdapat 

perbedaan bermakna dengan kelompok normal (p<0,05). Sedangkan kelompok 

dosis II dan dosis III menunjukan adanya perbedaan yang signifikan yang 

menyebabkan kematian pada fetus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa batang 

tikel balung dapat menyebabkan efek teratogen pada dosis II (1000 mg/kgBB) dan 

dosis III (2000 mg/kgBB), karena terjadi penurunan berat badan fetus dan kematian 

pada fetus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol batang tikel balung 

menimbulkan efek teratogen pada fetus mencit. 

 

Kata kunci : balung (Cissus quadrangularis Linn.)., batang tikel balung,  

teratogenitas 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pentingnya nutrisi yang tepat sebelum dan selama kehamilan bermanfaat 

dalam mengoptimalkan kesehatan ibu dan bayi. Kalsium merupakan mineral 

terbanyak yang didapatkan dalam tubuh manusia. Hampir 99% kandungan kalsiun 

dalam tubuh manusia didapatkan pada tulang, sisanya terdapat dalam plasma darah 

dalam bentuk berikatan dengan protein dalam ion. Kalsium memegang peranan 

penting dalam berbagai proses fungsi fisiologis dalam tubuh yaitu proses 

pembentukan darah, bersama dengan natrium dan kalium mempertahankan 

potensial membran sel, tranduksi sinyal antara reseptor hormon, eksitabilitas 

neuromuskuler, integritas membran sel, reaksi-reaksi enzimatik, proses neuro 

transmisi, membentuk struktur tulang dan sebagai cadangan kalsium tubuh. 

Salah satu permasalahan yang dialami oleh ibu hamil yaitu kekurangan 

kalsium. Mineral yang dibutuhkan dalam tubuh berperan dalam pembentukan serta 

perkembangan tulang dan gigi, proses pembekuan darah serta menjaga fungsi 

normal otot dan syaraf. Angka kecukupan kalsium yang dianjurkan yaitu 200-400 

mg per hari (Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi 2004) untuk bayi dan 800 mg 

untuk orang dewasa (Lipi 2004). Kebutuhan kalsium yang dibutuhkan oleh ibu 

hamil adalah 1200 mg per hari (Cahyono PH 2006). 

Salah satu tanaman yang banyak dipakai sebagai antiosteoporotik 

(pencegahan tulang patah atau retak tulang) adalah tikel balung (Cissus 

quadrangularis Linn.).Tanaman ini mengandung vitamin C, β-karoten, fitosterol, 

dan kalsium (Tiangburanatham 1996). Tanaman ini juga mempunyai sifat 

antiosteoporotik (Shirwaikar 2003), analgesik, hipotensi, antibakterial, antifungal 

(Austin dan Jagdeesan 2004), obat anti kanker (Taylor 2002) dan peradangan 

(Dalimartha 2003). Ekstrak batang dan akar dari tanaman ini diketahui juga 

memiliki aktivitas antioksidan dan antimikroba.. Tanaman ini juga ternyata 

memiliki aktivitas antiartritik yang dapat mengurangi peradangan pada reumatik 

(Senthamari 2013). 
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Pada hasil penelitian (Sirasanagandla dkk 2014) menunjukkan pada dosis 

500mg/kg (Cissus quadrangularis Linn.). Efektif dalam meningkatkan perubahan 

histologis, biomekanik, dan biokimia tulang pada tikus diabetes. Hal tersebut 

dikarenakan adanya kandungan kalsium dan fitoestrogen yang tinggi pada ekstrak 

(Cissus quadrangularis Linn.) (Sabri dkk 2009). 

Menurut penelitian (Suresh dkk 2019) ekstrak (Cissus quadrangularis 

Linn.) yang dilakukan uji sitotoksisitas ini dengan kadar 100 μg / mL. Penelitian ini 

menunjukkan adanya aktivitas antikanker dari ekstrak daun (Cissus quadrangularis 

Linn.). Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak methanol 

(Cissus quadrangularis Linn.) memiliki potensi terapeutik terhadap tumor tulang. 

Pada penelitian (Pathomwichaiwat dkk 2012) menunjukkan bahwa ekstrak heksana 

(Cisscus quadrangularis Linn.) mengandung zat yang memiliki efek perlindungan 

terhadap kehilangan tulang yang diinduksi ovariektomi pada tikus. 

Untuk melihat kemungkinan penggunaan pengobatan pada ibu hamil, 

maka perlu dibuktikan terlebih dahulu bahwa ekstrak batang tikel balung benar- 

benar aman bagi janin maupun ibu. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu 

dilakukan penelitian mengenai uji teratogen batang tikel balung terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan fetus mencit. 

B. Permasalahan Penelitian 

Dari latar belakang dapat dirumuskan Apakah pemberian ekstrak etanol 

70% batang tikel balung (Cissus quadrangularis Linn.) pada mencit hamil dapat 

menghambat perkembangan fetus dan menyebabkan kecacatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol 70% batang tikel balung (Cissus quadrangularis Linn.) pada fase 

organogenesis tehadap perkembangan fetus mencit dan pengaruhnya terhadap 

kecacatan yang ditimbulkan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat batang tikel balung terhadap perkembangan fetus mencit. 
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